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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan predikat tingkat 

kesehatan Bank BCA dan Bank Mandiri pada periode tahun 2004 hingga tahun 
2007. Dasar penelitian tingkat kesehatan bank dan perkembangannya meliputi 
faktor : permodalan, kualitas aktiva, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Data diperoleh dari dokumentasi 
yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan metode CAMEL yang terdiri atas lima komponen yaitu : capital, 
asset, manajement, earning dan liquidity. Teknik analisis data dengan metode 
CAMEL sesuai dengan SK. Dir. BI. No. 30 /11/KEP/DIR 1997 tentang tata cara 
penilaian tingkat kesehatan bank. 

 Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan metode 
CAMEL antara Bank BCA dan Bank Mandiri periode tahun 2004 hingga tahun 
2007 maka dapat diambil kesimpulan bahwa Bank BCA dari tahun 2004 hingga 
tahun 2007 memiliki nilai kredit CAMEL rata-rata sebesar 92% dan dinyatakan 
sehat. Sedangkan untuk Bank Mandiri pada tahun 2004 memperoleh nilai kredit 
CAMEL sebesar 86,59% dengan predikat sehat. Namun pada tahun 2005 Bank 
Mandiri memperoleh nilai kredit sebesar 64,23% dengan predikat kurang sehat. 
Pada tahun 2006 Bank Mandiri dinyatakan cukup sehat dengan perolehan nilai 
kredit sebesar 80,49%, dan untuk tahun 2007 Bank Mandiri mampu menaikkan 
kinerja dengan perolehan nilai kredit sebesar 83,92% dengan predikat sehat. Dari 
hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa Bank BCA jauh lebih mampu dalam 
mempertahankan kondisi kesehatan bank dengan perolehan nilai kredit yang stabil 
dan sehat. 
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This research was aimed to know the comparative financial health of Bank 
BCA and Bank Mandiri for the period of 2004 until 2007. The research about 
Bank financial health was based on 5 factors ; capital, asset, management, income, 
and liquidity. 

Type of this research was a study case. The data were obtained from 
reports published by Bank Indonesia. The technique of data analysis was CAMEL 
method which consists of 5 components ; capital, asset, management, income, and 
liquidity. This technique of data analysis of CAMEL method was in accordance 
with SK. Dir. BI. NO. 30/11/KEP/DIR 1997, on financial assessment of banks. 

Based on the assessment using the CAMEL method on Bank BCA and 
Bank Mandiri, it was concluded that for the period of 2004 until 2007 their credit 
value averages were 92% and considered “healthy”. Meanwhile, in 2004 Bank 
Mandiri obtained the CAMEL credit value of 86.59% and was considered 
“healthy”. In 2005, the predicate of Bank Mandiri was “unhealthy” with the credit 
value of 64,23%. In 2006, the predicate of Bank Mandiri was “very healthy” with 
the credit value of  83.92% and in 2007 it increased its performance of credit 
value with the score of 83.92% and the predicate was “healthy”. Results showed 
that Bank BCA was more able to maintain their condition of credit value stability. 
 

 vii 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


